
SKRIPSI 

PERTUMBUHAN DAN HASIL SELADA (Lactuca sativa  

L.)DENGAN BERBAGAI JARAK TANAM TUMPANG 

SARI CHAYA (Cnidoscolus aconitifolius) DENGAN 

UKURAN TAJUK BERBEDA 

 

GROWTH AND YIELD OF LETTUCE (Lactuca sativa L.) 

WITH VARIOUS PLANTING SPACING CHAYA 

(Cnidoscolus aconitifolius) INTERCROPPING WITH 

DIFFERENT HEADER SIZE 

 

 

 

 

 
 

 

 

Dian Wahyu Fitriani 

05091182025013 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRONOMI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 
  



 

i 

 
Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

DIAN WAHYU FITRIANI. Growth and Yield of Lettuce (Lactuca sativa L.) with 

Various Planting Spacing Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) Intercropping with 

Different Header Size (Supervised by FITRA GUSTIAR). 

Lettuce plants can grow in the highlands and lowlands with an altitude of 

about 500-2,000 m above sea level and an average temperature of 15º-20ºC. 

Climate modification for lettuce cultivation in the lowlands can be done with an 

intercropping system.  Land optimization through the use of intercropping patterns 

between Chaya plants and lettuce plants (Lactuca sativa L.) using several planting 

distance methods is expected to increase the production of Grand rapids variety 

lettuce plants to the maximum. This study aims to compare the effect of planting 

distance and shade level of chaya plant canopy on the growth and development of 

lettuce plants (Lactuca sativa L.) Grand rapids variety to the maximum. The study 

began with the cultivation of lettuce plants (Lactuca sativa L.) using  a split plot 

design consisting of 4 repetitions, with the main plot being the shade level of the 

chaya plant canopy which includes conventional (no shade); TC 80 cm; and TC 

120 cm, while plot children are a kind of planting distance consisting of a density 

of 15×15 cm; and a density of 15×20 cm. Data was obtained from the results of 

plant growth and production calculations analyzed using Analysis Of Variance 

(ANOVA), using the R-studio application. The results showed that the results of 

lettuce cultivation in the chaya intercropping cultivation system  with a header 

diameter of 80 cm were no different from conventional cultivation systems. Then 

the growth of lettuce at planting distances of 15×15 cm and 15×20 cm is not 

different, but planting distances of 15×15 cm have more population so that it will 

produce more production results than planting distances of 15×20 cm. 
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RINGKASAN 

DIAN WAHYU FITRIANI. Pertumbuhan dan Hasil Selada (Lactuca sativa L.) 

dengan Berbagai Jarak Tanam Tumpang Sari Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) 

dengan Ukuran Tajuk Berbeda (Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR). 

Tanaman selada dapat tumbuh di dataran tinggi maupun dataran rendah 

dengan ketinggian sekitara 500-2.000 m dpl dan suhu rata-rata 15º-20ºC. 

Modifikasi iklim untuk budidaya selada di dataran rendah dapat dilakukan dengan 

sistem tumpang sari (intercropping).  Optimalisasi lahan melalui penggunaan pola 

tanam tumpangsari antara tanaman Chaya dengan tanaman selada (Lactuca sativa 

L.) dengan menggunakan beberapa metode jarak tanam diharapkan dapat 

meningkatkan produksi tanaman selada varietas Grand rapids secara maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh jarak tanam dan tingkat 

naungan tajuk tanaman chaya terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

selada (Lactuca sativa L.) varietas Grand rapids secara maksimal. Penelitian 

dimulai dengan budidaya tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan 

menggunakan rancangan petak terbagi (split plot design) yang terdiri dari 4 

ulangan , dengan petak utama yaitu tingkat naungan tajuk tanaman chaya yang 

meliputi konvensional (tanpa naungan); TC 80 cm; dan TC 120 cm, sementara 

anak petak adalah macam jarak tanam yang terdiri dari kerapatan 15×15 cm; dan 

kerapatan 15×20 cm. Data diperoleh dari hasil perhitungan pertumbuhan dan 

produksi tanaman yang dianalisis menggunakan Analysis Of Varians (ANOVA), 

dengan menggunakan aplikasi R-studio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasil budidaya selada pada sistem budidaya intercropping chaya dengan diameter 

tajuk 80 cm tidak berbeda dengan sistem budidaya secara konvensional. Kemudian 

pertumbuhan selada pada jarak tanam 15×15 cm dan 15×20 cm tidak berbeda, akan 

tetapi jarak tanam 15×15 cm mempunyai populasi yang lebih banyak sehingga 

akan menghasilkan hasil produksi yang lebih banyak dibandingkan dengan jarak 

tanam 15×20 cm. 

Kata kunci : Intensitas cahaya, Sayuran, Tumpangsari  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) adalah komoditi hortikultura yang 

memiliki nilai jual yang cukup baik sehingga dapat memungkinkan untuk menjadi 

komoditas komersial (Hadianto et al., 2020). Tanaman selada (Lactuca sativa L.) 

adalah tanaman yang hidup pada iklim sub-tropis, namun dapat menyesuaikan  

dengan baik pada daerah yang beriklim tropis. Tanaman selada biasanya 

dibudidayakan di dataran tinggi maupun dataran rendah dan daerah yang cocok 

untuk pembudidayaan tanaman selada adalah daerah yang mempunyai suhu rata-

rata 15º-20ºC dengan ketinggian berkisar 500-2.000 m dpl (Tanari dan Vera, 

2017). Kendala yang mucul apabila  tanaman selada dibudidayakan di dataran 

rendah dengan suhu yang relatif lebih tinggi maka akan terjadi krop daun akan 

berbentuk kurang baik (Sidayat, 2018). 

Modifikasi iklim untuk budidaya selada di dataran rendah dapat dilakukan 

dengan sistem tumpang sari (intercropping). Sistem tumpangsari secara langsung 

akan mengakibatkan dampak terhadap iklim disekitar penanaman selada melalui 

perubahan suhu udara yang akan mempengaruhi jumlah energi yang diperlukan 

untuk memanaskan tanah, sinar matahari dalam membantu fotosintesis, dan 

kelemaban udara disekitar tanaman untuk menurunkan suhu. Sistem tumpangsari 

mempengaruhi perubahan suhu udara, suhu tanah, intensitas cahaya yang lebih 

sedikit dan kelembaban yang relatif lebih tinggi (Surata dan Soenarno, 2011). 

Pembudidayaan tanaman selada dapat menggunkan sistem tumpangsari 

dengan menggunkan tanaman tahunan. Hal ini dikarenakan tanaman tahunan 

memiliki diameter tajuk yang lebih besar dan bertahan bertahun-tahun, sedangkan 

jika menggunkan tanaman semusim maka diameter tajuk tanamannya lebih kecil 

dan tidak bertahan lama atau sementara (sampai musim panen) (Surata dan 

Soenarno, 2011). Salah satu tanaman tahunan yang dapat di intercropping dengan 

selada adalah tanaman Chaya. Pembudidayaan secara tumpangsari tanaman 

Chaya sebagai tanaman utama dengan tanaman selada merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan dalam pemanfaatan lahan serta dapat memberikan pengaruh 

positif dan dapat berinteraksi dengan baik (Ananda et al., 2022). Tanaman chaya 
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tergololong familia dari euphorbiaceae yang terdiri dari 50 spesies dan berada 

pada daerah yang beriklim tropis tropis, tanaman chaya memiliki ketinggian 

sekitae 6 meter dan  termasuk tanaman semak belukar, serta mempunyai daun 

yang melengkung (Jiemenez, 2014). Dengan begitu tanaman selada dapat ditanam 

dibawah tegakan Chaya dan sekaligus Chaya dapat di gunakan sebagai media 

naungan bagi tanaman selada. 

Intensitas cahaya adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman selada. Intensitas cahaya yang terlalu tinggi pada waktu 

siang hari dapat mengakibatkan kelayuan pada tanaman selada, namun untuk 

mengatasi dampak negatif tersebut tidak terjadi, maka dapat dicegah dengan 

melakukan penanaman di bawah naungan. Penggunaan naungan pada dasarnya 

dilakukan untuk menciptakan kondisi lingkungan yang tepat untuk pertumbuhan 

selada sehingga dapat menurunkan suhu yang terlalu tinggi dan meningkatkan 

kelembaban (Tanari dan Vera, 2017). Peran naungan pada pembudidayaan selada 

yaitu sebagai media pendukung untuk mengetahui pada persentasi naungan berapa 

yang sesuai bagi pertumbuhan dan hasil yang baik untuk tanaman selada (Alvin 

dan Febrian, 2019). Dengan begitu perlu dilakukannya pemeliharaan tajuk 

tanaman Chaya dengan melalukan pemangkasan dengan ukuran tertentu agar 

dapat terlihat pengaruh cahaya yang diterima oleh selada terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman selada  

Selain intensitas cahaya, jarak tanam juga menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan dalam pembudidayaan tanaman selada. Pengaturan jarak tanam pada 

dasarnya adalah pengaturan populasi tanaman yang akan berpengaruh terhadap 

persaingan dalam penyerapan zat hara, air, dan cahaya matahari (Susilawati et al., 

2017). Jarak tanam yang ideal untuk tanaman selada yaitu dengan jarak tanam 

yang tidak begitu rapat, hal ini dikarenakan tanaman memiliki ruang yang cukup 

untuk tumbuh sehingga tanaman mempu menyerap unsur dari dalam tanaman 

sesuai kebutuhan tanaman dan juga dapat tumbuh dengan baik. Semakin rapat 

jarak tanam maka jumlah semakin banyak, namun akan berdampak pada 

persaingan antar tanaman dalam mendapatkan cahaya matahari, air, unsur hara, 

juga semakin tinggi (Kurniawati dan Islami, 2020). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui ukuran tajuk tanaman chaya dan jarak tanam yang sesuai, sehingga 

dapat memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman selada varietas Grand Rappids 

secara maksimal. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh jarak tanam dan 

tingkat naungan tajuk tanaman chaya terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman selada (Lactuca sativa L.) varietas Grand rapids secara maksimal. 

1.3 Hipotesis 

Diduga perlakuan konvensional dan tajuk tanaman chaya berdiameter 80 cm 

tidak berbeda nyata, serta jarak tanam 15×20 cm merupakan perlakuan yang tepat 

dalam segi kualitas pertumbuhan tanaman selada.  
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